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ABSTRACT

Stunting and dental caries are two major health problems affecting children in Indonesia. This study investigated the association
between stunting and dental caries risk in Indonesian children. Data were sourced from Google Schoolar, Pubmedand Science
Direct. Demographic data and sample characteristics showed that stunted children come from diverse socioeconomic back-
grounds, with the prevalence of stunting varying across regions. The prevalence of dental caries was also high among stunted
children. The results of this study have importantimplications for public health policy development in Indonesia, namely the need
foraholistic approach to the prevention of stunting and dental caries, includingincreased nutrition, dental health, and oral hygiene
counseling. It was concluded that these programs could improve the overall quality of life of Indonesian children.
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ABSTRAK

Stunting dan karies gigi merupakan dua masalah kesehatan utama pada anak diIndonesia sehingga perlu dikaji hubungan anta-
ra stunting dan risiko karies gigi. Sumber datanya berasal dari Google Schoolar, Pubmed, dan Science Direct. Data demografis
dan karakteristik sampel menunjukkan bahwa anak dengan stunting berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam,
dengan prevalensi stunting yang bervariasi antar daerah. Prevalensi karies gigi juga tinggi diantara anak stunting. Hasil peneliti-
anini memiliki implikasi penting dalam pengembangan kebijakan kesehatan masyarakat di Indonesia yaitu perlu pendekatan
yang holistik dalam pencegahan stunting dan karies gigi, termasuk peningkatan penyuluhan gizi, kesehatan gigi, dan kebersih-
anmulut. Disimpulkan bahwa program-programini dapat meningkatkan kualitas hidup anak-anak Indonesia secarakeseluruhan.

Kata kunci: stunting, karies, anak, Indonesia
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PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisigangguan pertumbuhan pada
anak yang ditandaidengan tinggi badan yang lebih ren-
dahdibandingkan dengan standar usianya, akibatkeku-
rangan gizi kronis dan infeksi berulang.12 Di Indonesia,
masalah stuntingmasih menjadi perhatian serius. Meski-
pun prevalensi stunting diIndonesiamenurundari 37,2%
(2013) menjadi 30,8% (2018), angkatersebutmasih cu-
kup tinggi dan menunjukkan tetap menjadimasalah ke-
sehatan masyarakat yang signifikan di negara ini.?

Karies gigi pada anak dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan sepertirasa sakit, infeksi,gangguan
mengunyah, dan masalah dalam berbicara. Dampak dari
karies gigiyang tidak diobati sangat merugikan, meme-
ngaruhikualitas hidup anak secarakeseluruhandanber-
potensimengganggu prosestumbuhkembanganak. Pe-
nelitan menunjukkan bahwa anak stunting cenderung
memiliki risikoyang lebih tinggi untuk mengalami karies
gigi dibandingkan dengan anak yang tidak stunting.?’

Hubungan antarastuntingdan karies gigi pada anak
sering kali disebabkan oleh faktor-faktor, seperti keku-
ranganasupan giziyang memengaruhi pertumbuhangi-
gisertapenurunan produksisaliva yang berfungsi seba-
gaipelindung alami terhadap karies. Penelitian diKeca-
matan Parangloe, Kabupaten Gowa, memperoleh hu-
bungan signifikan antara stunting dan status karies pada
anak usia 3-5tahun. Terlambatnya pertumbuhan gigidan
perkembangan rongga mulut pada anak stunting juga
merupakanmanifestasidari malnutrisikronis, menunjuk-
jukkan bahwa anak stunting lebih rentan terhadap ma-
salah kesehatan gigi.°
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Penelitianinisangat penting dalam konteks kesehat-
an anak dilndonesiakarena dapatmemberikanwawas-
anyang lebih dalam mengenaibagaimanaintervensinu-
trisi dan kesehatan gigi dapat dirancang lebih efektif un-
tuk mengatasi duamasalah kesehataninisecara bersa-
maan. Dengan memahami hubungan antara stunting
dankaries gigi, diharapkan kebijakan kesehatanmasya-
rakat dapatdirumuskansecaralebihkomprehensif, tidak
hanyafokus pada pencegahan stunting tetapijuga pada
pencegahan karies gigi pada anak.*

Kajianini berkontribusi pada upaya peningkatan kua-
litas hidup anak Indonesia melalui pendekatanyang holis-
tik dalam menanganimasalah gizi dan kesehatan mulut.

METODE

Narrative review ini menganalisis risiko karies pada
anak stunting di Indonesia dengan menggunakan data
dari Google Schoolar, Pubmed, dan Science Direct de-
ngan kata-kata kunci, yakni karies, stunting, dan anak.
Artikel dipilih berdasarkan kriteria publikasi tahun 2017-
2024, tersedia fulltext, ditulis dalam Bahasa Inggris dan
Bahasa Indonesia. Berdasarkan pencarian, didapatkan
sebanyak 10 artikel yang dikaji.

TINJAUAN PUSTAKA

Stunting adalah suatu kondisi gizi kronis yang ditan-
daidengantinggiatautinggibadan anak yang lebih pen-
dekdibandingkanusianya. Stunting dapatdiukurdengan
menggunakan Standar Pertumbuhan Anak dari WHO.!
Seorang anak dikatakan stunting bila tinggi badannyale-
bih daridua standar deviasidibawahrerata standar per-
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tumbuhan anak pada usia yang sama. Pengukuran ini
penting untuk mengidentifikasi anak yang mengalami
gangguan pertumbuhan akibat kurang gizi atau faktor
lingkungan lainnya.?

Penyebab stunting meliputi asupan gizi yang tidak
cukup atautidak seimbang, terutamakurangnya protein
dan zatbesi. Infeksikronis seperti diare dan pneumonia
juga dapat menghambat pertumbuhan anak. Selainitu,
kondisikebersihanlingkungan dan sanitasi yang buruk,
sertakurangnya pemberian ASI eksklusif danimunisasi
lengkap, meningkatkanrisiko stunting. Faktor sosial eko-
nomi, sepertikemiskinan dan rendahnya pendidikanibu,
juga berperan dalam tingginya prevalensi stunting.2

Stunting memiliki dampak jangka panjang yang se-
rius terhadap kesehatandan perkembangan anak. Anak
stunting sering memiliki kecerdasan yang lebih rendah,
karena pertumbuhan otak yang terhambat.? Anak juga
lebih rentan terserang penyakit, termasuk risiko penyakit
degeneratif, baik pada masa kanak-kanak maupun de-
wasa. Selain itu, stunting dapat menyebabkan masalah
fisik seperti kurangnya kekuatan dan dayatahan tubuh,
gangguan perkembangan mental, dan ketidaksejahte-
raan psikologis serta emosional.?

Karies pada anak

Karies merupakan kerusakan pada gigi yang dise-
babkan oleh proses demineralisasi dan remineralisasi
yangtidak seimbang akibat aktivitas bakteri didalammu-
lut. Karies diukur dengan indeks decayed, missing, filled
teeth (DMF-T) yang mencatat jumlah gigi yang menga-
lamikerusakan, hilang, atau sudah ditambal karena ka-
ries. Pengukuran ini membantu dalam menilai kesehat-
an gigi dan mulut serta kebutuhan perawatan gigi pada
populasi tertentu.?

Penyebab utamakaries gigiadalah kebersihanmulut
yang buruk, konsumsi makanan dan minumantinggigu-
la,dankurangnya fluoride. Bakteridalam plak gigimeng-
ubahgulamenjadiasam yang merusak email gigi.> Fak-
tor risiko lainnya termasuk rendahnya frekuensi menyi-
kat gigi, akses terbatas ke layanan kesehatan gigi, dan
kebiasaan makanyangtidak sehat. Selain itu, faktor ge-
netik dan kondisi medis tertentu juga dapat meningkat-
katkan risiko karies.®

Karies gigi dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan mulut, termasuk rasa sakit, infeksi, dan kehi-
langan gigi. Dampak ini tidak hanya memengaruhi ke-
mampuan makan dan berbicara, tetapi juga dapat me-
mengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan. Jika ka-
ries tidak dirawat dapat menyebar ke jaringan di sekitar
gigidanmenyebabkan infeksi serius.* Selain itu, kondisi
mulut yang buruk dapat berhubungan dengan penyakit
sistemik, seperti diabetes dan penyakit jantung.”

Hubungan stunting dan karies pada anak
Beberapa penelitian menunjukkankorelasiantaraka-
ries dan stunting. Anak yang stunting cenderung memi-
likirisiko lebih tinggi untuk terkena karies gigi. Penelitian
ini menunjukkan kondisi gizi yang buruk dan infeksikro-
nis yang menyebabkan stunting juga dapat memenga-
ngaruhikesehatan mulutanak, meningkatkan kerentan-
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an terhadap karies gigi. Stunting dan karies gigi memili-
ki hubungan yang signifikan karena dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang sama, seperti kurangnya asupan gizi
yang seimbang, infeksi, dankondisisanitasiyang buruk.®
Kondisi gizi yang buruk dapat mengurangi daya tahan
tubuh terhadap infeksi, termasuk infeksi gigi. Selain itu,
anak yang stunting mungkin memiliki akses terbatas ke
perawatan kesehatangigi, memperburuk risiko karies. Hu-
bungan ini menunjukkan pentingnya pendekatan holis-
listik dalam mengatasimasalah kesehatananak dengan
memperhatikan gizi, kebersihan lingkungan,dan akses
ke layanan kesehatan dasar.12

PEMBAHASAN

Penelitian ini mencakup berbagai studi yang melibat-
kan anak dari berbagai daerah diIndonesia. Karakteris-
tik demografis sampel pada penelitian sebelumnya me-
liputi anak berusia 3-5 tahunyangteridentifikasi menga-
lami stunting.! Dalam beberapa studi, data demografis
menunjukkan bahwa anak stunting memiliki latar bela-
kang sosioekonomi yang beragam, namun umumnya
berasal dari keluarga dengan tingkat pendapatan ren-
dah dan akses terbatas ke layanan kesehatan.®

Studioleh Taufigqurrahman dkk, menunjukkantingkat
prevalensi stunting yang bervariasi di berbagai daerah
diIndonesia.®Misalnya, prevalensi stunting di Kelurahan
Medokan Semampir tercatat sebesar 30,48%, semen-
taradiSukawarnamencapai 25,43%. Prevalensi karies
gigi juga tinggi di antara anak dengan stunting;1° seba-
gai contoh, 80,35% anak-anak stunting di Sukawarna
mengalamikaries gigi. Datainimenunjukkan bahwa ka-
ries gigiadalah masalah kesehatan yang umum terjadi
pada anak yang mengalami stunting.12

Analisis statistik menunjukkan hubungan yang signi-
fikan antara stunting dan risiko karies pada anak usia 3-5
tahun. Data ini menegaskan bahwa anak dengan stunt-
ing lebih rentan mengalamikaries gigi dibandingkananak
dengan status gizi normal.®
Temuan tambahan daripemeriksaan kesehatan menun-
jukkan adanya kondisi kesehatan lain yang memenga-
ruhi anak stunting, misalnya, balita yang memiliki berat
badan kurang dan ibu yang memiliki kadar Hb rendah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa stunting sering disertai
denganmasalah gizidankesehatan lain yang perlumen-
dapatkan perhatian.®

Penelitianinimemiliki beberapa keterbatasan; perta-
tama, data yang digunakan berasal dari berbagai studi
dengan desain dan metodologi yang berbeda, yang da-
pat mempengaruhi konsistensi hasil. Kedua, penelitian
inihanyamencakup beberapa daerah di Indonesia, se-
hingga temuan mungkin tidak sepenuhnya mewakili se-
luruhpopulasianak stunting diIndonesia. Keterbatasan
ini dapat memengaruhi generalisasi hasil penelitian se-
hingga perlu dilakukan penelitianlebih lanjutdengan de-
sain yang lebih konsisten dan cakupan yang lebih luas
diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini dan mem-
beri gambaran yang lebih komprehensif.”
Temuan utama dari penelitian-penelitian terdahulu ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan an-
tara stunting dan risiko karies pada anak di Indonesia.
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Tabel 1 Studi pustaka penelitian terdahulu
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No Peq_t;lrl]irc]ian Metode Ple_r?(le(l?t?elm Hasil Penelitian
S - Penelitian lebih difokuskan untuk mengetahui community Terdapat hubungan stunting dengan masalah erupsi gigi sulung,
1 oeprlyaqh assessment tentang hub It tatus stunti trisi d J Ti itu gigi berjejal, terlambat wakt i gigi il hipoplasi
g hubungan antara status stunting nutrisi dan awa Timur yaitu gigi berjejal, terlambat waktu erupsi gigi, email hipoplasia,
Wulandari (2024) A . e
erupsi gigi sulung pada anak balita. angular cheilitis
Pemeriksaan gigi, tinggi badan, dan berat badan pada ibu hamil Dari 106 anak yang diperiksa; anak stunting (31%), gizi kurang
2 Nedra, dkk (2023) .y anak umur 5 tahun Jakarta g 4900 gizi buruk (10,3%), gizi lebih (9,4%).
Studi ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif e 63% perilaku makan yang buruk,
3 Sari, Rahayuwati, dengan pendekatan analisis data sekunder. Data yang diperoleh Jawa Barat 80,35%) gigi berlubang
Setiawan (2024)  akan diproses dan kemudian dianalisis menggunakan uji statistik Koefisien korelasi peringkat Spearman adalah 0,145 dan
korelasi Spearman Rank. signifikansi adalah 0,0983.
o . . L . o Tidak ada kasus stunting
Sidqi T, Inayati E, Kegiatan ini dilaksanakan dengan 4 langkah yaitu perencanaan, .
4 Imandiri A (2019) tindakan, observasi dan evaluasi kegiatan Surabaya g balita yang kekurangar_l_b_erat badan
o beberapa ibu yang memiliki kadar Hb rendah
Mattalitti SFO, Observasional analitik dengan desain potong lintang menggunakan
5 Aldilawati S, kuesioner. Data diuji menggunakan korelasi Pearson. Sampel terdiri Makassar Ada hubungan antara stunting dengan status karies pada anak
Anastasya A atas anak stunting yang tercatat di Puskesmas Parangloe tahun (0,047 (p<0,05))
(2021) 2021.
Penelitian deskriptif pengumpulan data dilakukan dengan e 80,19% memiliki pengetahuan baik tentang pertumbuhan stunting
menggunakan kuesioner berbasis pengetahuan yang memuat tiga dan pencegahannya,
6 Abdat M (2019) dimensi yaitu pengetahuan tentang gizi, pertumbuhan dan Aceh 16,98% memiliki pengetahuan sedang,
perkembangan dan perilaku kesehatan. e 2,83% memiliki pengetahuan kurang.
ﬁ;’;"t?\)’v‘?a\t(f' « Rerata nilai def-t (4,9), nilai DMF-T (2,43), nilai pufa (4), nilai
7 b ! Jenis penelitian analitik menggunakan metode cross sectional. Bandung PUFA (2) menunjukan hubungan yang signifikan antara status

Chaerudin DR,
Mulyanti S (2023)

karies gigi dengan kualitas hidup anak (p<0,05)

Wardani IK, Dewi
8 RK, Norfitriah E
(2022)

Ini adalah studi korelasional dengan pendekatan potong lintang.
Sampel 40 anak. Analisis data dilakukan untuk menganalisis
distribusi frekuensi, dan uji korelasi Spearman digunakan untuk
mengukur kekuatan korelasi antara variabel.

Banjarmasin

o Kejadian stunting, (55%)
Karies (75%).
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, diperoleh terdapat
hubungan rendah antara karies dan stunting.

Uji chi-square menunjukkan hubungan yang signifikan antara

. Ini adalah studi analitik observasional dengan desain potong lintang. Nusa . . -
Obia AL, Ratu AR . ; - - pengetahuan, sikap, perilaku dengan karies.
9 Stunting diukur secara antropometrik menggunakan indeks berat Tenggara - . .
(2024) A ) Uji hubungan antara pengetahuan, sikap menunjukkan hubungan
badan menurut tinggi badan. Timur Lo ;
yang signifikan dengan stunting.
Dilakukan pemeriksaan gigi dengan 114 sampel anak stunting dan . . —_ L .
Yani RWE, anak berat badan kurang. Karies gigi diukur atau diperiksa dengan Bal'tffl stunting memiliki rerata karies gigi sebesar 5,07 dengan kategori
. . . . ) - ) tinggi dan balita dengan berat badan kurang 5,67,
10 Dwiatmoko S. pemeriksaan di ruang terang. Untuk menghitung karies gigi dengan Jawa Timur Hasil uji Asymptotic Significance (2-tailed) tidak ada perbedaan antara
(2023). lima kategori yaitu pulp irritation (IP), pulp hyperemia (HP), pulpitis, Il ASymp 9 P

pulp gangrene (GP), dan radix gangrene (GR).

karies gigi pada balita stunting dan underweight.
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Anak penderitastunting cenderung memiliki prevalensi
karies gigi yang lebih tinggi dibandingkan anak dengan
status gizi yang lebih baik. Hal ini mungkin disebabkan
olehasupannutrisi yang buruk, gangguan pertumbuhan,
dan kondisi kesehatan mulut yang tidak optimal.?
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebe-
lumnya yang juga menunjukkan hubungan antara mal-
nutrisi kronis dan kesehatan gigi yang buruk. Studi-studi
lainjugamenunjukkan bahwa anak dengan stuntingcen-
derungmengalamigangguan pertumbuhan gigidan pe-
ningkatanrisikokariesgigi. Penelitianinimenambahbuk-
ti bahwa stunting bukan hanya masalah pertumbuhan
fisik tetapijugaberdampak padakesehatan gigidanmu-

sia. Program intervensi kesehatan harus lebihfokus pa-
da pencegahan stunting dan karies gigi secara bersa-
maan. Penyuluhantentang giziseimbang, kesehatan gi-
gi,dankebersihan mulut perlu ditingkatkan, terutama di
daerah-daerah dengan prevalensi stunting yang tinggi.
Selain itu, perawatan kesehatan gigi preventif harus di-
perkuatbagianak yang berisiko tinggi mengalami stun-
ting dan karies gigi.

Disimpulkan bahwa anak dengan stunting memiliki
berbagai dampak padapertumbuhan dan kondisi kese-
hatan gigi danmulutnya, terlihatdaritingginya angka ke-
jadian karies pada anak danditemukan juga perubahan
kondisi di dalam rongga mulut yang menyebabkan pe-

lut anak.10
Selain itu penelitian inimemilikiimplikasi praktis yang
penting bagikebijakan kesehatan masyarakatdilndone-

nurunan laju alir saliva. Selain itu stunting pada anak ju-
gadapatmenyebabkanterjadinyaketerlambatan erupsi
gigi serta kelainan pada tumbuhkembang gigi anak.
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